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Penelitian ini berjudul â€œAfiksasi Bahasa Juluâ€•. Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana afiksasi bahasa Julu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data utama
penelitian ini adalah data lisan yang bersumber dari percakapan antarpenutur bahasa Julu. Informan yang diambil berasal dari Desa
Pakiraman, Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten Aceh Singkil. Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode cakap dengan teknik dasar cakap semuka dan teknik lanjutan berupa teknik pancing. Penganalisisan
data dilakukan melalui empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi data. Dilihat dari posisi
melekatnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa afiksasi bahasa Julu memiliki tiga posisi tempat melekatnya sebuah afiks, yaitu di
awal (prefiks), di akhir (sufiks), dan gabungan (konfiks dan simulfiks). Prefiks bahasa Julu jumlahnya ada delapan bentuk, yaitu
meN-, peN-, beR-, teR-, di-, ke-, se-, dan ki-. Prefiks meN- memiliki alomorf me-, mem-, men-, meng-, meR-, dan med-, peN-
memiliki alomorf pe-, pem-, pen-, peng-, dan peR-, beR- memiliki alomorf bel-,dan teR- memiliki alomorf te- sedangkan prefiks
di-, ke-, se-, dan ki- tidak memiliki alomorf sebagaimana prefiks lainnya. Selanjutnya, sufiks dalam bahasa Julu berjumlah tiga
bentuk, yaitu -ken, -en, dan -i. Terakhir adalah gabungan (konfiks dan simulfiks) yang terdiri dari delapan bentuk, yaitu meN-ken,
meN-en, meN-i, peN-ken, peN-en,di-ken, di-i,dan si-en. Bentuk-bentuk afiks yang terdapat dalam bahasa Julu dapat melekat pada
kelas verba, nomina, adjektiva, numeralia, dan adverbial.
